PENDAHULUAN

dan tantangan bidang peternakan
terlepas dari subsektor lain yang erat
dengan subscktor peternakan, karena
merupakan bagian dari sektor pertanian
lainnya. Hal ini menyebabkan pertum-
™ perkembangan subsektor peternakan juga

antung dari pertumbuhan dan perkem-
il Seltor lain yang terkail. Tulang punggung
I Penyediaan  produk peternakan  termasuk
i 52pi di Indonesia hampir sepenuhnya di

ak rakyat yang umumnya berskala kecil,
2gai usaha sambilan atau cabang usaha dan
mengikuti penyebaran penduduk. Dalam

=ngan skala usaha kecil turut berperan. Data
fanian menunjukkan bahwa jumlah rumah
'g bergerak dalam usaha peternakan adalah
dan sebahagian besar merupakan peternakan
Menurut Soehadji (1992) komposisi peter-
rakyat untuk masing-masing jenis ternak
p1 potong 99,6%, kambing dan domba 99,9%,
99.7%, sapi perah 91,1%, babi 9,0%, ayam
4%, ayam buras dan itik 100%.
22 masa yang akan datang perlu mendorong
saha peternakan untuk mencapai skala
iitiis sehingga selain bisa meningkatkan kesejah-
N peternak juga bisa dimanfaatkan sebagai
0 pendapatan daerah melalui retribusi ternak
pajak usaha. Pergeseran skala usaha ini
Uk sebagai salah satu pra kondisi untuk men-
I skala industri peternakan. Pergeseran skala
# dari peternakan rakyat ke industri peternakan
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ABSTRACT

dapat dibagi menjadi tipe-tipe sambilan, cabang
usaha, usaha pokok, dan industri peternakan.
Kontribusi usaha ternak sapi terhadap pendapatan
usahatani keluarga relatif masih rendah, sehingga
perlu adanya dorongan untuk lebih mengembangkan
usaha ternak agar dapat menjadi salah satu cabang
usahatand.

Pengembangan usaha ternak sapi menjadi
suatu sistem agribisnis hendaknya lebih mengutama-
kan kesejahteran dan tidak mematikan usaha peter-
nakan rakyat, sehingga salah satu upaya yang harus
dilakukan adalah dengan meningkatkan skala usaha
sehingga efisicn secara ekonomis dan mampu mem-
berikan pendapatan yang leboh besar bagi keluarga.
Melihat kondisi sosial ckonomi peternak di Indonesia
yang umumnya hidup di pedesaan dengan mata pen-
caharian utama sebagai petani maka pengembangan
agribisnis peternakan rakyat tidak terlepas dari usaha-
tani lainnya, sehingga peningkatan skala usaha ternak
harus mengkombinasikan berbagai faktor produksi
yang dimilikinya apar hasil yang diperoleh lebih
optimal.

Berdasarkan pada hal tersebut di atas, maka
dilakukan penelitian tentang keterkaitan antara usaha
ternak sapi dengan pola usahatani keluarga dan

dampaknya bagi perkembangan  perekonomian
keluarga.

Tujuan Penelitian ;

Tujuan dilakukan penelitian tentang pengem-
bangan ternak sapi melalui pendckatan usahatani dan
peternakan sapi terpadu ini adalah -

1. Untuk mengetahui hubungan antara kontribusi
usaha ternak sapi terhadap pendapatan keluarga
dengan pola usahatani yang diusahakan keluarga.
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2. Untuk mengetahui skala usaha terbak sapi potong
yang dapat mengoptimalkan penggunaan faktor-
faktor produksi, sehingga dapat diketahui kontri-

busi optimal yang dapat disumbangkan oleh
usaha ternak.

MATERI DAN METODE

Metode peneliian yang digunakan adalah
metode survei dengan unit analisa keluarpa yang
memelihara ternak sapi potong di samping usahatani
tanaman pangan dan perkebunan. Metode penarikan
contoh yang digunakan terdiri dari dua tahap yaitu
tahap pertama dilakukan pemilihan 3 dari 12 desa
secara acak sederhana (Simple Random Sampling), dan
pada tahap kedua dilakukan pemilihan 30 keluarga
yang memiliki ternak sapi pada masing-masing desa
sampel secara acak sederhana (Simple Random
Sampling), schingga dipervieh jumlah sampel keselu-
ruhan 90 keluarga.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer yang dikumpulkan langsung melalui

Tabel 1. Pola Usahatani dan Peternakan Sapi Potong Terpadu yang Dikembangkan di Daerah Penelitian

wawancara dan pengisian kuisioner olch i
yang terpilih sebagai sampel dan data sekundeny
diperoleh dari berbagai instansi lerkail. Daty
dipereleh ditabulasikan dan selanjutnya dilg
analisis data dengan menggunakan uji Chif
untuk mengetahui hubungan antara kontribuosi
ternak sapi dengan pola usahatani yang dik
keluarga, dan analisis linear programming
mengetahui kontribusi optimal usaha ternak sapj

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Pola Usahatani dan Peternakay
Terpadu

Pola usahatani dan peternakan sapi o
yang dikembangkan oleh keluarga transmigra
variasi sesuai dengan komoditi yang diusal
terutama untuk tanaman pangan. Terdapat enam
komoditi tanaman pangan dan dua komoditi tau
perkebunan yang diusahakan oleh keluarga |
migran (Tabel 1).

No. Pola Komeoedili Usahatani Responden Persent
R Pangan MT I | Pangan MT I | Perkebunan Ternak
1 |Polal Kacang Kacang Kelapa Sawit Sapi 4 4,444
2 |Polall  |Kacang Ketela Puohon  [Kelapa Sawit Sapi 2 2,228
3 |Polalll [Kacang Padi l.adang  |Kelapa Sawit Sapi 1 1,11
4 |PolalV  [Kacang - Kelapa Sawit Sapi 17 18,884
5 [PolaV Ketela Pohon |Kacang Kclapa Sawit Sapi 4 4,444
6 [PolaVI  |Ketela Pohon |Ketcla Pohon |Kelapa Sawit Sapi 4 4444
7 |Pola VIl |Ketela Pohon |- Kelapa Sawit Sapi 25 27,778
8 |Pola VIII [PadiSawah - Kelapa Sawit Sapi 2 2,223
9 |[PolaIX - - Kelapa Sawit Sapi 10 11,12
| 10 [Pola X Cabe Cabe Karet Sapi 1 1,118
| 11 |[PolaXI  |Cabe Ketela Pohon |Karet Sapi 1 L11W
12 [Pola XIT |Jagung Ketela Pohon  |Karet Sapi 1 1,111
13 |Pola XIII |Kacang Cabe Karet Sapi . 1,118
14 |Pola XIV |Kacang Kacang Karet Supi 1 1,118
15 |Pola XV  |Kacang ) - Karet Sapi 1 1,117
16 [Pola XVI |Ketela Pohon [Cabe Karet Sapi 1 1,111
17 |Pola XVII |Ketela Pohon |Kacang (Karet Sapi : 9 1,11¢
18 [Pola XVIII |Ketela Pohon |- [Karet Sapi 4 4,448
19 |Pola XIX |PadiSawah |- Karet Sapi 1 1,117
20 |Pola XX |- ~ Karet Sapi 8 8,884
Jumlah 90 100,000
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